BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji pengaruh interaksi teman sebaya terhadap
perilaku moral anak usia 5-6 tahun di TK Yasri. Dalam penelitian ini, dapat
dilihat bahwa interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku moral
anak. Semakin tinggi intensitas interaksi anak dengan teman sebaya, maka
semakin mempengaruhi perilaku moral. Anak yang berinteraksi dengan
teman sebaya secara intensitas tinggi dapat memberikan pengaruh yang
merubah perilaku moral yang baik dan buruk bagi anak dalam kehidupan
sehari-hari.

Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mendapatkan data
berupa observasi yang diamati oleh guru dan peneliti terhadap anak usia 5-6
tahun. Jumlah responden sebanyak 30 anak yang berinteraksi dengan teman
sebaya di sekolah. Uji validitas dilakukan di TK Darussalam Kelurahan
Cideng, Jakarta Pusat dengan sampel 30 anak usia 5-6 tahun. Pada
penelitian terdapat dua kelompok, yaitu kelompok perilaku moral yang
berinteraksi dengan teman sebaya secara intensitas tinggi dan kelompok
perilaku moral yang berinteraksi dengan teman sebaya secara intensitas

rendah.
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Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis penelitian terhadap
kedua kelompok menggunakan uji-t terhadap perbandingan pengaruh kedua
kelompok, dimana diperoleh hasil thiung untuk kelompok coba dan kelompok
pembanding sebesar 4,56 dengan taraf signifikan a= 0,05 dan twapei= 2,16.
Berdasarkan hasil thiung > tiabel, maka hipotesis yang menyatakan kelompok
coba lebih tinggi daripada kelompok pembanding diterima.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
perilaku moral anak usia 5-6 tahun yang melakukan interaksi dengan teman
sebaya secara intensitas tinggi dan perilaku moral anak usia 5-6 tahun yang
melakukan interaksi dengan teman sebaya secara intensitas rendah.
Perilaku moral anak usia 5-6 tahun yang melakukan interaksi dengan teman
sebaya secara intensitas tinggi dalam hasil perhitungannya lebih tinggi
dibandingkan dengan perilaku moral anak usia 5-6 tahun yang melakukan
interaksi dengan teman sebaya secara intensitas rendah.

B. Impilkasi

Hasil penelitian ini secara teoritis memberikan suatu informasi dan
gambaran mengenai pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perilaku
moral anak usia 5-6 tahun, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian
iimiah agar bidang Pendidikan Anak Usia Dini dapat menelaah berbagai
konsep dalam mengembangkan konten mengenai perilaku moral anak usia
5-6 tahun. Pengkajian penelitian ini dapat dilihat bahwa interaksi anak

dengan teman sebaya secara intensitas dapat mempengaruhi perilaku moral
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dalam dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
intensitas interaksi anak dengan teman sebaya, maka semakin tinggi juga
yang dapat mempengaruhi perilaku moral baik dan buruk bagi anak.
Berdasarkan paparan di atas, maka sebagai implikasi hasil penelitian
adalah diketahui bahwa interaksi teman sebaya secara intensitas dapat
memberikan kontribusi yang baik dan buruk terhadap perilaku moral anak di
lingkungan sekitarnya. Hal ini berarti bahwa semakin intensitas interaksi
anak dengan teman sebaya akan memberikan suatu tindakan dan
perubahan perilaku moral yang tinggi untuk mempengaruhi satu sama lain.
Anak usia dini memiliki keinginan untuk berinteraksi dengan seseorang
yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, anak tetap memerlukan arahan,
bimbingan, dan dukungan yang dimulai dari orangtua yang terintegrasi
dengan lingkungan masyarakat sekitar. Guru juga di harapkan bekerjasama
dengan orangtua untuk menanamkan nilai moral yang baik dengan
memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi dalam pengawasan
yang tepat bagi anak mengenai berperilaku yang baik, perubahan yang
terjadi dalam diri anak, menjalin persahabatan dengan teman, dan lainnya.
Dengan demikian, orang dewasa dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi anak dalam memberikan pemahaman nilai moral,
melaksanakan aturan yang sesuai dengan norma, menjadi telada dalam
berperilaku baik, tidak memberikan label negatif mengenai perilaku moral

yang tidak sesuai pada anak, dan lainnya.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:
1. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah dapat berperan serta dalam menanamkan pengetahuan,
pemahaman, dan contoh-contoh mengenai perilaku moral yang baik dengan
cara yang menyenangkan dan bervariatif bagi anak di sekolah melalui
kegiatan yang melibatkan anak dengan teman sebaya. Pihak sekolah juga
diharapkan dapat bekerja sama dengan semua pihak untuk menjadi teladan
dalam mengarahkan dan membimbing anak agar berperilaku yang baik.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator bagi anak yang tidak hanya
memberikan pembelajaran secara akademik namun juga pengembangan
perilaku moral yang baik dalam diri anak. Selain itu, guru juga diharapkan
mampu bekerja sama dengan orangtua berkaitan dengan pemahaman dan
pengawasan perilaku yang mencerminkan perilaku moral yang baik bagi
anak.
3. Bagi Orangtua

Bagi orangtua diharapkan dapat menjadi model yang baik dalam
berperilaku sebagai contoh bagi anak dalam mengembangkan perilaku moral

serta memberikan pengawasan terhadap interaksi anak dengan teman
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sebaya maupun lingkungan sekitarnya yang dapat mempengaruhi perilaku
moral anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan metode penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga dapat
dikembangkan dengan menambahkan variabel dan dilakukan pada jenjang
usia anak yang berbeda berkaitan dengan salah satu variabel yang telah

diteliti oleh penelitian ini.



